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Waktu  

(Pasca -injeksi)
Gejala klinis  Lesi patologis anatomis  

24 jam
 

Ikan mulai berenang miring di permukaan. Warna 

tubuh memucat 

Sirip ekor geripis, sirip ekor geripis,  insang 

pucat, hati merah pucat, limpa bengkak  

48 jam

 

Ikan berenang  vertikal di permukaan, berenang 

dan menabrakan diri ke dinding aquarium, warna 

tubuh menggelap 

Nekrosis  di bawah mulut, sirip ekor geripis, 

insang pucat, limpa bengkak dan hemoragi, 

hati pucat dan bengkak  

72 jam

 

Ikan berenang dengan tubuh terbalik, tidak ada 

refleks, banyak ikan yang sekarat dan sudah ada 

ikan yg mati
 

Sirip ekor geripis, mulut luka, insang pucat, 

limpa bengkak dan berwarna kehitaman, ginjal 

bengkak, hati pucat dan usus kembung
 

 

Tabel 1. Pengamatan gejala klinis ikan yang diinfeksi virus penyebab VNN

Ikan yang terinfeksi virus penyebab VNN akan 

mengalami perubahan gerakan berenang, yaitu 

berenang berputar di permukaan dan warna tubuh 

yang lebih gelap (Yoshikoshi and Inoue, 1990). 

Perubahan gerakan renang tampak sangat jelas dan 

ada luka di bagian bawah mulut. Hal tersebut 

menunjukkan, bahwa ikan mulai kehilangan 

keseimbangan dalam berenang sehingga seringkali 

menabrakkan diri ke dinding dan/atau dasar 

aquarium. Benih ikan yang terserang VNN dapat 

berbeda berdasarkan pada umurnya. Pada ikan 

kerapu yang berumur 45 hari sampai 4 bulan akan 

terlihat berdiam di dasar bak, berenang terbalik, 

gerakan lemah, warna kulit menjadi gelap dan nafsu 

makan menurun dratis. Pada umumnya,  ikan akan 

mati dalam waktu 3 -5 hari setelah adanya gejala 

klinis tersebut (Roza et al., 2003).
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Keterangan :
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